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Pendahuluan
Anggaran merupakan instrumen akuntabilitas atas pengelolaan dana publik dan

pelaksanaan program-program yang dibiayai dari uang publik. Anggaran sektor

publik menjadi tolak ukur dalam pengendalian pelaksanaan program di suatu Instansi

Pemerintah. Pengelolaan Anggaran tidak hanya dilaksanakan dengan berfokus pada

persentase realisasi belanja yang telah digunakan, namun juga harus digunakan dengan

efektif berdampak langsung pada Masyarakat dan efisien dengan miminimalisir

pemborosan sumber daya. Setiap instansi pemerintah, baik pusat maupun daerah,

diwajibkan untuk mengelola anggaran secara transparan, akuntabel, efektif, dan efisien

sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara

dan Peraturan Pemerintah Nomor 90 Tahun 2010 tentang Penyusunan Rencana Kerja dan

Anggaran Kementerian/Lembaga
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PENDAHULUAN

LANDASAN TEORI
• Anggaran Sektor Publik merupakan sebuah perencanaan financial atas perkiraan pengeluaran

dan penerimaan yang akan diharapkan terjadi di masa depan dengan menjadikan data yang
periode sebelumnya sebagai acuan dalam menyusun anggaran

• Belanja Negara Belanja negara merupakan pengeluaran yang dilakukan oleh Bendahara
Pengeluaran pada sebuah instansi pemerintah yang mengurangi saldo anggaran dari periode
tahun berjalan

• Anggaran Berbasis Kinerja merupakan sistem penganggaran yang menghubungkan anggaran
dana yang telah dialokasikan oleh sektor publik dengan hasil atau kinerja yang dihasilkan dari
penggunaan dana tersebut, sehingga dalam hal ini proses penganggaran tidak hanya berorientasi
pada input, namun juga pada output dan income.

• Efisiensi dan Efektivitas, Efisiensi merupakan capaian yang dilakukan demi menghasilkan keluaran
yang maksimal dengan pengelolaan dan penggunaan sumber daya (dana) yang seminimal
mungkin. Sedangkan Efektivitas dapat diperoleh setelah unsur efisiensi telah terpenuhi, secara
umum dijadikan sebagai taraf keberhasilan dari program pemerintah yang tercapai
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Tujuan Penelitian

• Tujuan dari penelitian yang diambil yakni untuk melakukan analisis tingkat Efektivitas dan Efisiensi Anggaran
Belanja Anggaran Berbasis Kinerja Balai Pemberdayaan Industri Persepatuan Indonesia Periode 2020-2024

Kerangka Konseptual
Efektivitas anggaran digunakan untuk melakukan
pengukuran capaian output dari program atau
kegiatan yang telah disusun, pada tahap ini
perhitungan menggunakan indikator capaian
output program dengan membandingkan
realisasi capaian output program dengan target
capaian output program dan realisasi anggaran.
Sedangkan efisiensi anggaran digunakan untuk
menghitung optimalisasi penggunaan anggaran,
pada tahap ini memiliki beberapa indikator yang
saling terkait yakni tingkat konsistensi
penyerapan anggaran dalam perencanaan,
dan nilai efisiensi output program. Hasil penilaian
kinerja anggaran akan diperoleh melalui
penjumlahan hasil pengukuran dari setiap
indikator pada masing-masing komponen
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Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian menggunakan Kuantitatif deskriptif.
2. Lokasi Penelitian pada Balai Pemberdayaan Industri

Persepatuan Indonesia
3. Jenis dan Sumber data , menggunakan data sekunder

dengan sumber data melalui website official
https://bpipi.kemenperin.go.id/ yang telah terpublikasi.
Berupa Dokumen Anggaran (DIPA), Laporan Realisasi
Anggaran, Laporan Kinerja Pemerintah (LAKIP), dan Laporan
Keuangan

4. Teknik Pengumpulan Data adalah Dokumentasi
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Metode Penelitian
Teknik Analisis data, menggunakan analisis rasio dan analisis perbandingan

• Analisis Capaian Rincian Output, Rincian
output merupakan capaian rill yang
dihasilkan oleh unit kerja sesuai dengan tugas
dan fungsinya. Berikut rumus pengukuran
capaian output sebagai berikut :

• Analisis Realisasi Belanja, Pengukuran
penyerapan anggaran dilakukan dengan
membandingkan realisasi anggaran dengan
alokasi anggaran.
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Metode Penelitian
• Efisiensi Rincian Output, Efisiensi pada rincian

output dilakukan perhitungan untuk
membandingkan selisih antara pengeluaran
seharusnya dan realisasi anggaran dengan
anggaran yang telah dialokasikan. Rumus
untuk mendapatkan nilai efisiensinya adalah
sebagai berikut :

• Konsistensi Penyerapan Anggaran, Analisis rasio
konsistensi penyerapan anggaran memiliki
kaitan positif terhadap perencanaan realisasi
anggaran yang telah disusun berdasarkan
rancangan program yang akan dilakukan
setiap bulannya oleh satuan kerja instansi.
Untuk menentukan nilai konsistensi penyerapan,
menggunakan rumus berikut :
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Metode Penelitian
• Analisis Nilai Kinerja Anggaran, Hasil akihr atas

nilai kinerja dapat diketahui dengan
menjumlahkan hasil perkalian antara hasil
pengukuran setiap variabel dengan bobot
masing-masing variabel. Adapaun bobot
masing-masing variabel berdasarkan tabel
berikut :

Kriteria penilaian kinerja anggaran berdasarkan
Peraturan Menteri Keuangan Nomor
22/PMK.02/2021[28] tentang pengukuran kinerja
anggaran yang disusun sebagai berikut :
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PEMBAHASAN
Hasil analisis Capaian Rincian Output BPIPI

Hasil Analisis Realisasi Anggaran Belanja BPIPI
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PEMBAHASAN
Hasil Analisis Konsistensi Penyerapan Anggaran

Hasil Analisis Efisiensi Rincian Output BPIPI
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PEMBAHASAN
Hasil Analisis Penilaian Kinerja Anggaran

PI

Penilaian ini diperoleh dari beberapa aspek indikator utama yang sebelumnya telah dilakukan
perhitungan, yakni capaian rincian output, penyerapan anggaran, efisiensi rincian output, dan
konsistensi penyerapan anggaran dengan masing-masing bobot penilaian sebesar 43,5%, 9,7%, 28,6%,
dan 18,2%. Nilai kinerja anggaran pada tahun 2020 merupakan nilai terendah, hal ini dipengaruhi oleh
capaian pada aspek ERO yang hanya memperoleh nilai 54,65% yang disebabkan karena besarnya
alokasi anggaran yang digunakan untuk belanja modal dalam rangka pengadaan fasilitas
laboratorium uji. Penggunaan anggaran untuk belanja modal cenderung membutuhkan biaya yang
besar sehingga akan berdampak pada perhitungan efisiensi rincian output.
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PEMBAHASAN
Pada tahun 2021 mengalami kenaikan 13,23% daripada tahun sebelumnya dengan nilai yang cukup
tinggi yakni 99,78% . Pada tahun 2022 mengalami penurunan 2.25% dikarenakan adanya perubahan
tata kerja organisasi pada BPIPI pada pemberdayaa industri alas kaki sehingga terdapat pemangkasan
target output. Terjadi peningkatan sebesar 0.79% pada tahun 2023 dan kembali mengalami penurunan
nilai kinerja pada tahun 2024 sebesar 5,28% yang disebabkan adanya pagu blokir yang tidak bisa
digunakan dalam optimalisasi layanan. Meskipun setiap tahunnya nilai kinerja anggaran BPIPI
mengalami fluktuatif , namun kinerja anggaran BPIPI pada periode 2020-2024 secara keseluruhan tetap
berada pada kategori baik hingga sangat baik yang menunjukkan bahwa pengelolaan anggaran
keuangan telah dilakukan secara efektif dan efisien. Dengan demikian, penerapan Efisiensi dan
Efektivitas anggaran pada penerapan anggaran berbasis kinerja secara langsung memberikan
dampak dan peran penting pada kinerja anggaran sebuah organisasi instansi pemerintah.
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MANFAAT PENELITIAN

1. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur dalam
bidang akuntansi dan tata Kelola keuangan Perusahaan khusunya
bagi Perusahaan sektor publik.

2. Bagi Praktisi atau instansi dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi
dalam menigkatkan kualitas perencanaan, pelaksanaan, dan
pengawasan anggaran berbasis kinerja, serta membantu pimpinan
dalam mengambil keputusan untuk menyusun anggaran yang
lebih optimal.

3. Bagi pemerintah, penelitian ini mendukung penerapan good
governance, terutama dalam asas akuntabilitas, transparasni dan
efisiensi pengelolaan keuangan negara
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